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ABSTRACT 
Food is the most important requirement for humans to sustain life. Therefore, the agricultural sector 
requires a high concern because this sector is the leading sector for food security and multifunctional 
including resolve environmental issues and social problems (poverty, justice, etc). Livestock sector 
contributes to the fulfillment of animal protein. The average consumption of animal protein Indonesian 
people is still low compared to the standard value of animal protein requirement. In line with the Grand 
Strategy of Agricultural Development (SIPP) 2013-2045, that agricultural development is directed at 
agricultural systems bioindustry, is to make optimum use of the entire biological resources including biomass 
and/or agricultural organic wastes, for the welfare of the community in an ecosystem in harmony with the 
increasing added value in agricultural businesses. Indonesian Center for Animal Research and Development 
(ICARD) has been conducting research to support agriculture-related research bioindustry as a model of Crop 
Livestock System of plant-oil cattle, goat-coffee, etc. However, in general, these studies still partially done, 
considering some aspects of agriculture bioindustry concept is unanswered or observations are not yet done 
so that they become subsequent research targets. In anticipation of future challenges, the progress of science 
and technology agriculture should be able to answer some issues related to the impacts of climate change, 
also can answer a variety of limitations on available resources in line with increasing human needs.Therefore 
science and technology that leads to revolution in biotechnology, nanotechnology and information technology 
are needed. The purpose of animal research and development refers to the programs to support agriculture 
bioindustry system, are (1) Prioritize the provision of innovative technologies for optimizing the utilization of 
livestock resources through the development of aquaculture technologies, creating breeds of adaptive cattle; 
(2) Accelerate the provision of nanotechnology and genomic research to increase production and productivity 
of livestock; (3) Encouraging progress in the field of bioscience and bioengineering farms; (4) Focusing on 
the creation of quality breeding stock of livestock, processing technology, storage, preservation and 
packaging as well as institutional engineering; (5) Formulating policy recommendations in the field of animal 
husbandry bioindustry. 
Key Words: Livestock, Bioindustry 
ABSTRAK 
Pangan adalah kebutuhan yang paling utama bagi manusia untuk mempertahankan kehidupannya. Oleh 
karena itu, sektor pertanian memerlukan keberpihakan yang tinggi karena sektor ini adalah leading sector 
untuk ketahanan pangan, bersifat multifungsi termasuk menyelesaikan persoalan-persoalan lingkungan dan 
sosial (kemiskinan, keadilan dan lain-lain). Sektor peternakan memberikan kontribusi untuk pemenuhan 
protein hewani. Jumlah konsumsi protein hewani masih rendah jika dibandingkan dengan nilai kebutuhan 
standar protein hewani dari pola pangan harapan (PPH) apabila dibandingkan dengan negara-negara ASEAN. 
Sejalan dengan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2013-2045, bahwa pembangunan pertanian 
diarahkan pada sistem pertanian bioindustri, adalah dengan memanfaatkan secara optimal seluruh sumber 
daya hayati termasuk biomassa dan/atau limbah organik pertanian, bagi kesejahteraan masyarakat dalam 
suatu ekosistem secara harmonis dengan meningkatkan nilai tambah usaha pertanian. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak) telah melakukan penelitian dalam mendukung pertanian 
bioindustri seperti penelitian untuk mendukung model integrasi tanaman ternak sapi-sawit, kambing-kopi dan 
lain-lain. Namun demikian, secara umum penelitian tersebut masih dilakukan secara parsial dan beberapa 
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aspek dari konsep pertanian bioindustri belum terjawab/dilakukan dan dapat menjadi ruang bagi penelitian 
baru. Dalam menghadapi tantangan kedepan, kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
pertanian selain harus dapat menjawab berbagai hal terkait dengan dampak perubahan iklim, juga dapat 
menjawab berbagai keterbatasan pada sumber daya yang ada di tengah perkembangan kebutuhan manusia 
yang tanpa batas. Untuk itu, diperlukan IPTEK yang mengarah pada revolusi di bidang bioteknologi, 
nanoteknologi dan teknologi informasi. Arah penelitian dan pengembangan peternakan merujuk pada 
program pertanian yaitu mendukung pertanian bioindustri, adalah (1) Memprioritaskan penyediaan teknologi 
inovatif untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya peternakan melalui pengembangan teknologi budidaya, 
penciptaan rumpun ternak adaptif; (2) Mempercepat penyediaan teknologi nano dan riset genom untuk 
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak; (3) Mendorong kemajuan bioscience dan bioengineering di 
bidang peternakan; (4) Memfokuskan pada penciptaan bibit unggul ternak, teknologi pengolahan, 
penyimpanan, preservasi dan pengemasan serta rekayasa kelembagaan; (5) Merumuskan rekomendasi 
kebijakan bioindustri di bidang peternakan. 
Kata Kunci: Ternak, Bioindustri 
PENDAHULUAN 
Pangan adalah kebutuhan yang paling 
utama bagi manusia untuk mempertahankan 
kehidupannya. Oleh karena itu, seringkali 
disebutkan bahwa kabutuhan pangan 
merupakan hak asasi manusia sehingga 
Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi 
kebutuhan pangan bagi rakyatnya (UU Nomor 
18 Tahun 2012). Agar setiap orang yang 
mengkonsumsi pangan tersebut dapat hidup 
dan mempertahankan kehidupannya, maka 
pangan atau bahan pangan tersebut harus 
cukup tersedia baik secara kuantitas maupun 
kualitas sejalan dengan dengan bertambahnya 
jumlah penduduk, meningkatnya pendidikan 
dan kesadaran gizi yang baik serta 
meningkatnya pendapatan masyarakat.  
Sektor pertanian dijadikan sebagai motor 
penggerak transformasi pembangunan yang 
berimbang dan menyeluruh dengan cakupan 
transformasi demografi, ekonomi, intersektoral, 
spasial, institusional dan tata kelola 
pembangunan. Sektor pertanian memerlukan 
keberpihakan yang tinggi karena sektor ini 
adalah leading sector untuk ketahanan pangan, 
bersifat multifungsi termasuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan lingkungan dan sosial 
(kemiskinan, keadilan dan lain-lain.). 
Penempatan kedudukan yang tepat 
(positioning) sektor pertanian dalam 
pembangunan nasional merupakan kunci utama 
keberhasilan dalam mewujudkan Indonesia 
yang bermartabat, mandiri, maju, adil dan 
makmur (strategi induk pembangunan 
pertanian (SIPP) 2013-2045). (Biro 
Perencanaan Sekretariat Jenderal Kementan 
2013).  
Dalam paradigma pertanian untuk 
pembangunan dipahami bahwa pembangunan 
pertanian diarahkan untuk (1) Membangun 
sumber daya insani yang unggul dan menjaga 
stabilitas nasional melalui penjaminan 
ketahanan pangan, ketahanan penghidupan dan 
pengentasan kemiskinan secara berkelanjutan; 
dan (2) Menempatkan sektor pertanian sebagai 
sektor yang menyediakan produk-produk hulu 
berbasis kekayaan keanekaragaman hayati 
tinggi yang menjadi tulang punggung 
berkembangnya sektor-sektor hilir ekonomi 
nasional yang berkelanjutan. 
Bidang peternakan pada dasarnya 
merupakan bidang yang memberikan kontribusi 
untuk pemenuhan protein hewani. Jumlah 
konsumsi protein hewani selama ini dinilai 
masih kurang dari nilai konsumsi protein 
hewani standar pola pangan harapan (PPH) 
apabila dibandingkan dengan negara-negara 
ASEAN, misalkan Malaysia. Bidang 
peternakan merupakan bidang yang cukup luas, 
yaitu mencakup perunggasan (misalnya ayam 
dan itik), ruminansia kecil (misalnya kambing 
dan domba) dan ruminansia besar (misalnya 
sapi dan kerbau). Disamping itu, juga termasuk 
produk turunannya seperti susu dan telur. 
Perkembangan produksi komoditas 
peternakan seperti daging, telur dan susu 
menunjukkan peningkatan yang relatif tinggi 
karena mempunyai peran yang semakin 
strategis dalam memenuhi permintaan 
komoditas pangan protein hewani. Dengan 
demikian, subsektor peternakan dapat menjadi 
salah satu sumber pertumbuhan baru disamping 
tanaman pangan dan hortikultura. Dengam 
adanya tren besar perubahan dalam 
ketersediaan energi fosil yang semakin langka, 
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kebutuhan pangan, pakan, energi dan serat 
yang meningkat, kelangkaan sumber daya 
lahan dan air, serta semakin meningkatnya 
petani marjinal yang mempunyai konsekuensi 
transformasi ke basis bio, pertanian minimal 
input, minimal limbah dan ramah lingkungan, 
serta biosiklus terpadu. 
Untuk merespon tantangan tesebut, Badan 
Litbang Pertanian perlu menjadi pioneer dalam 
membuka langkah-langkah strategis 
mengembangkan inovasi berbasis sumber daya 
alam dengan menggunakan teknologi yang 
tepat, yang diarahkan untuk mendukung 
terciptanya “sistem Pertanian Bioindustri 
Berkelanjutan”. Badan Litbang Pertanian 
melalui Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan (Puslitbangnak) hingga saat ini 
telah melakukan dan menghasilkan berbagai 
teknologi yang bernuansa bioindustri seperti 
penelitian model integrasi tanaman ternak sapi-
sawit, kambing-kopi dan lain-lain. Namun 
demikian, secara umum penelitian tersebut 
masih dilakukan secara parsial dan beberapa 
aspek dari konsep pertanian bioindustri belum 
terjawab/dilakukan dan dapat menjadi ruang 
bagi penelitian baru. 
Tantangan, potensi dan peluang 
peningkatan produksi peternakan 
Nilai ekspor produk peternakan pada tahun 
2012 sebesar US$ 556,53 juta, atau mengalami 
penurunan sebesar 65,20% dibandingkan 
dengan ekspor tahun 2011 yang bernilai US$ 
1.599,07 juta. Sedangkan, nilai impor produk 
peternakan pada tahun 2012 senilai US$ 
2.698,10 juta. Dengan demikian neraca ekspor-
impor peternakan pada tahun 2011-2012 masih 
mengalami defisit (nilai impor lebih besar 
daripada nilai ekspor). Defisit neraca ekspor-
impor peternakan dalam kurun waktu 2011-
2012 mengalami peningkatan sebesar 48,13% 
dari defisit sebesar US$ 1.445,73 (Ditjen PKH 
2013). Apabila kondisi tersebut terus berjalan 
dan tidak dapat dikendalikan, maka posisi 
ketahanan pangan akan semakin melemahkan. 
Dengan terjadinya permintaan impor yang 
besar, maka akan terjadi ketergantungan 
terhadap luar dan sekaligus akan menurunkan 
kemampuan produksi dalam negeri yang 
berakibat terhadap mahalnya produk 
peternakan. Kenyataan yang ada, Indonesia 
saat ini memiliki potensi sumber daya alam 
yang cukup melimpah yang belum 
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 
peningkatan produktivitas peternakan (seperti 
bahan pakan berbasiskan produk samping 
pertanian dan perkebunan, serta industri agro). 
Oleh karena itu, berbagai upaya dan strategi 
perlu dibangun untuk memproduksi produk 
peternakan di dalam negeri sekaligus membuka 
kesempatan lapangan pekerjaan bagi penduduk 
Indonesia pada subsektor peternakan. 
Produksi komoditas peternakan 
diproyeksikan akan meningkat, kecuali pada 
produk peternakan tertentu seperti susu dan 
telur. Pada tahun 2012, total produksi daging 
sebanyak 2.666,10 ribu ton yang terdiri dari 
daging sapi dan kerbau 545,87 ribu ton, 
kambing dan domba 109,57 ribu ton, babi 
232,14 ribu ton, ayam buras 267,49 ribu ton, 
ayam ras pedaging 1.400,47 ribu ton, ayam ras 
petelur 66,05 ribu ton dan ternak lainnya 44,50 
ribu ton. Dengan demikian produksi daging 
terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging 
(52,53%), Bila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (2011) Produksi daging mengalami 
peningkatan. Produksi telur jika dibandingkan 
tahun sebelumnya mengalami peningkatan 
sebesar 11,85% dan peningkatan terbesar 
disumbang oleh telur ayam buras yaitu 
14,45%. Produksi susu pada tahun 2012 
sebanyak 959,73 ribu ton dan berasal dari sapi 
perah. Bila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (2011) produksi susu sebanyak 
974,70 ribu ton mengalami penurunan sebesar 
1,54%. 
Berdasarkan jenisnya, ternak 
dikelompokkan menjadi ternak besar (sapi 
potong, sapi perah, kerbau dan kuda), ternak 
kecil (kambing, domba dan babi), ternak 
unggas (ayam buras, ayam ras petelur, ayam 
ras pedaging dan itik) dan aneka ternak 
(kelinci, burung puyuh, merpati dan itik 
manila). Data statistik menunjukkan ternak 
yang ada di 33 provinsi di Indonesia, sebaran 
populasi ternak sebagian besar terkonsentrasi 
di pulau Jawa. Untuk ternak sapi potong, sapi 
perah, ayam ras petelur dan merpati populasi 
terbanyak berada di Provinsi Jawa Timur. 
Sementara untuk ternak kambing, ayam buras, 
kelinci, puyuh dan itik manila populasi 
terbanyak berada di Provinsi Jawa Tengah. 
Ternak domba, ayam ras pedaging dan itik 
populasi terbanyak berada di Provinsi Jawa 
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Barat. Sedangkan populasi terbanyak untuk 
ternak kerbau, babi dan kuda masing-masing 
berada di Provinsi Aceh, Nusa Tenggara Timur 
dan Sulawesi Selatan (Ditjen PKH 2013). Pada 
tahun 2012 secara nasional populasi ternak 
besar mengalami peningkatan jumlah populasi 
bila dibandingkan dengan populasi pada tahun 
2011 dengan rincian sebagai berikut: sapi 
potong 15,98 juta ekor (peningkatan 7,80%), 
sapi perah 0,61 juta ekor (peningkatan 2,47%), 
kerbau 1,44 juta ekor (peningkatan 10,21%) 
dan kuda 0,44 juta ekor (peningkatan 7,03%). 
Sedangkan untuk populasi ternak kecil secara 
nasional pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan jumlah 
populasi pada tahun 2011 yaitu kambing 17,91 
juta ekor (peningkatan 5,66%), domba 13,42 
juta ekor (peningkatan 13,82%), babi 7,90 juta 
ekor (peningkatan 4,99%). Sama halnya 
dengan jumlah populasi pada ternak besar dan 
ternak kecil, ternak unggas secara nasional 
pada tahun 2012 mengalami peningkatan 
jumlah populasi bila dibandingkan dengan 
populasi pada tahun 2011 dengan rincian 
sebagai berikut ayam buras 274,56 juta ekor 
(peningkatan 3,87%), ayam ras petelur 138,72 
juta ekor (peningkatan 11,30%), ayam ras 
pedaging 1.244,40 juta ekor (peningkatan 
5,64%) dan itik 44,36 juta ekor (peningkatan 
2,00%). Sedangkan untuk populasi aneka 
ternak pada tahun 2012 secara umum juga 
mengalami peningkatan jumlah populasi 
apabila dibandingkan dengan populasi pada 
tahun 2011 yaitu kelinci 1,07 juta ekor 
(peningkatan 41,41%), burung puyuh 12,23 
juta ekor (peningkatan 66,30%) merpati 1,81 
juta ekor (peningkatan 49,39%) dan itik manila 
4,94 juta ekor. 
Konsumsi protein hewani selama ini 
banyak dipenuhi dari daging ayam yang 
mencapai 67% dari seluruh total konsumsi 
protein hewani, Sementara itu, sapi 
memberikan kontribusi 16%. Konsumsi protein 
per kapita sehari untuk daging pada tahun 2012 
sebesar 2,92 gram, meningkat sebesar 6,18% 
dibandingkan dengan konsumsi tahun 2011 
sebesar 2,75 gram. Konsumsi protein per 
kapita sehari berasal dari telur dan susu sebesar 
2,94 gram, menurun sebesar 9,54% 
dibandingkan dengan konsumsi tahun 2011 
sebesar 3,25 gram (BPS 2013). Jika ditotal, 
asupan protein hewani termasuk ikan adalah 14 
g/kapita/hari. Sementara itu, konsumsi total 
protein (nabati dan hewani) adalah 56,25 
g/kapita/hari, dengan demikian sharing 
konsumsi protein asal ternak pada tahun 2012 
adalah 10,67%. Angka ini tidak berbeda jauh 
dengan data FAO (2009) yaitu rata-rata 
konsumsi protein di Indonesia pada tahun 
2005-2007 sebanyak 53 g/kapita/hari dan 
masih di bawah rata-rata dunia sebanyak 77 
g/kapita/hari. Sedangkan rata-rata share 
protein asal ternak dunia 27,9% untuk negara 
maju 47,8%, dan untuk negara berkembang 
22,9%. Dengan demikian, kondisi tersebut 
dapat menjadi peringatan kepada kita, bahwa 
asupan protein hewani bagi penduduk 
Indonesia sangat rendah. Sementara itu, 
diketahui bahwa protein hewani mempunyai 
peranan yang penting dalam membangun 
kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Peran protein hewani dalam membentuk 
masyarakat yang sehat, cerdas, produktif dan 
berkualitas hampir tidak dapat digantikan oleh 
protein nabati. Di negara-negara maju, dapat 
dipastikan konsumsi protein hewaninya sudah 
cukup tinggi. Oleh karena itu, pangan bergizi 
seperti pangan asal ternak mutlak diperlukan 
untuk mendukung pembangunan SDM di 
Indonesia. Sementara itu, pembangunan SDM 
dan penyediaan pangan berkualitas menjadi 
bagian yang penting untuk menentukan masa 
depan suatu bangsa. Pangan hewani merupakan 
salah satu pangan berkualitas tinggi yang 
berperan penting dalam membangun SDM 
sejak dalam kandungan hingga dewasa baik 
sebagai protein fungsional maupun sebagai 
pembangun struktur (pertumbuhan) terutama 
pada anak-anak di bawah lima tahun, dimana 
laju pertumbuhan dan pengembangan sel-sel 
otaknya masih sangat tinggi. Protein hewani 
menjadi sangat penting karena mengandung 
asam-asam amino yang lebih mendekati 
susunan asam amino yang dibutuhkan manusia 
sehingga akan lebih mudah dicerna dan lebih 
efisien pemanfaatannya. 
Dengan terus bertambahnya jumlah 
penduduk, maka kebutuhan pangan utama 
seperti beras, kedelai dan gula akan semakin 
tinggi, sehingga pemanfaatan lahan dan air 
akan lebih diprioritaskan untuk pangan utama 
tersebut. Oleh karena itu, pola usaha subsektor 
peternakan akan mengalami pergeseran dimana 
lahan-lahan penggembalaan yang produktif 
akan bergeser untuk dikonversi bagi keperluan 
tanaman pangan (sebagai makanan pokok) dan 
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peternakan akan beralih ke arah peternakan 
intensif atau semi intensif dengan mendekatkan 
diri kepada berbagai sumber bahan pakan dan 
pakan dengan sistem integrasi tanaman ternak. 
Pembangunan peternakan selain 
memberikan kesempatan berusaha (lapangan 
kerja) dan bagian dari pembangunan nasional 
juga harus diarahkan langsung untuk 
meningkatkan produksi protein hewani dari 
berbagai sumber pangan asal ternak yang 
memiliki keunggulan tertentu, dengan prioritas 
kepada komoditas ternak yang mempunyai 
potensi untuk dikembangkan dalam waktu 
relatif cepat. Dalam hal ini, ayam ras pedaging 
dan ayam ras petelur yang sudah berkembang 
sistem usaha agribisnis dari hulu-hilirnya dan 
mantap proses produksinya perlu dipacu 
pertumbuhannya. Selain itu, bila melihat 
struktur produksi daging di Indonesia maupun 
di dunia juga memperlihatkan bahwa daging 
unggas terus mendominasi. 
Konsep pertanian bioindusri 
Penggerak utama perubahan ke arah 
bioindustri adalah karena adanya tren besar 
perubahan dalam ketersediaan energi fosil 
yang semakin langka, kebutuhan pangan, 
pakan, energi dan serat yang meningkat, 
kelangkaan sumber daya lahan dan air, serta 
semakin meningkatnya petani marjinal yang 
mempunyai konsekuensi transformasi ke basis 
bio, pertanian minimal input, minimal limbah 
dan ramah lingkungan, serta biosiklus terpadu. 
Sebelum perubahan pembangunan ke arah 
bioindustri, inisiasi dimulai dengan istilah 
green economy yang berarti perekonomian 
yang rendah karbon atau tidak menghasilkan 
emisi dan polusi lingkungan, hemat sumber 
daya alam dan berkeadilan sosial. Selanjutnya 
berkembang mengalami koreksi dan pengayaan 
menjadi blue economy (ekonomi biru), dimana 
dalam proses produksi semua bahan baku 
berasal dari alam semesta dan mengikuti 
dinamika dan cara alam bekerja, dimana 
ekonomi tumbuh, rakyat sejahtera, namun 
langit dan laut tetap biru. 
Perspektif pengetahuan berdasarkan 
bioekonomi adalah pemanfaatan dan integrasi 
seluruh bidang ilmu pengetahuan dalam 
memahami, melakukan prediksi dan 
menggunakan sistem biologis untuk 
menghasilkan inovasi guna berbagai manfaat 
dalam kegiatan dan kehidupan manusia. 
Pertumbuhan Bioekonomi ditandai dengan 
tiga ciri yaitu (1) Penggunaan advance 
knowledge (gen dan mikro organisme) dalam 
proses untuk menghasilkan produk; (2) 
Penggunaan biomassa terbarukan dan 
bioproses yang efisien untuk mendukung 
produk yang berkelanjutan; dan (3) Integrasi 
antara pengetahuan bioteknologi dan 
aplikasinya secara lintas sektoral. 
Sistem pertanian bioindustri adalah sistem 
pertanian yang memanfaatkan secara optimal 
seluruh sumber daya hayati termasuk biomassa 
dan/atau limbah organik pertanian, bagi 
kesejahteraan masyarakat dalam suatu 
ekosistem secara harmonis (Biro Perencanaan 
Sekretariat Jendral Kementan 2013). Pertanian 
bioindustri memanfaatkan matahari dan 
seluruh sumber daya lahan pertanian lain 
melalui biorefinery/biokilang/pertanian dengan 
menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) untuk menghasilkan pangan sehat, 
pakan berkualitas, pupuk organik, bioenergi 
dan produk bio lain. 
Bioindustri diselenggarakan untuk 
meningkatkan nilai tambah melalui 
pemanfaatan komoditas baru untuk 
menghasilkan komoditas yang mempunyai 
nilai tambah lebih besar. Sebagai contoh, 
komoditas baru dalam bentuk komoditas untuk 
pangan (food), pakan (feed) dan serat (fiber) 
menjadi komoditas yang bernilai tambah lebih 
besar berupa komoditas untuk bioenergi dan 
biomaterial generasi pertama yang dapat 
dirubah menjadi komoditas dan limbah 
biomassa baru untuk bioenergi dan biomaterial 
generasi baru. Komoditas dan limbah biomassa 
baru untuk bioenergi dan biomaterial generasi 
baru dapat pula berasal dari komoditas baru 
untuk pangan (food), pakan (feed) dan serat 
(fiber). Pertanian bioindustri diwujudkan 
melalui revolusi hayati yang dikembangkan 
menggunakan paradigma biokultura yaitu 
kesadaran, semangat, nilai budaya dan 
tindakan (sistem produksi, pola konsumsi dan 
kesadaran akan jasa ekosistem) yang 
memanfaatkan sumber daya hayati untuk 
kesejahteraan manusia. Konsep bioindustri 
tidak hanya fokus pada pemanfaatan biomassa 
untuk multiguna (pangan, energi, pakan, pupuk 
dan lain-lain) tetapi juga lebih mengedepankan 
pemanfaatan dan rekayasa genetik terhadap 
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keberlimpahan sumber daya genetik/plasma 
nutfah nasional. 
Peran strategis Badan Litbang Pertanian 
Sinergi penelitian dan pengkajian perlu 
dilakukan antara penelitian hulu yang 
menghasilkan komponen teknologi sebagai 
subsistem dan hubungan/relasi antar subsistem 
dan pengkajian-pengembangan-penerapan dari 
teknologi yang telah dihasilkan. Dalam 
menghadapi tantangan kedepan, kemajuan di 
bidang IPTEK pertanian selain harus dapat 
menjawab berbagai hal terkait dengan dampak 
perubahan iklim, juga dapat menjawab 
berbagai keterbatasan pada sumber daya yang 
ada di tengah perkembangan kebutuhan 
manusia yang tanpa batas. Untuk itu, 
diperlukan IPTEK yang mengarah pada 
revolusi di bidang bioteknologi, nanoteknologi 
dan teknologi informasi. 
Badan Litbang Pertanian perlu menjadi 
pioneer dalam membuka langkah-langkah 
strategis mengembangkan inovasi berbasis 
sumber daya alam dengan menggunakan 
teknologi yang tepat, yang diarahkan untuk 
mendukung terciptanya “sistem Pertanian 
Bioindustri Berkelanjutan”. 
Arah penelitian Badan Litbang Pertanian 
kedepan adalah mencapai sasaran dan target 
pembangunan pertanian dengan mengantisipasi 
tantangan/tuntutan antara lain energi asal fosil 
yang semakin langka, peningkatan kebutuhan 
pangan, pakan, energi dan serat, perubahan 
iklim global, serta peningkatan kelangkaan 
sumber daya lahan dan air. 
Sumber daya alam yang menjadi aset dalam 
mengembangkan inovasi tersebut berupa 
sumber daya alam fisik dan hayati. Indonesia 
merupakan negara kepulauan terbesar di 
wilayah tropis yang memiliki lebih tujuh zona 
utama agroekologi, membutuhkan 
pengembangan teknologi spesifik lokasi. 
Keragaman ekologi tersebut juga menjadi 
indikasi besarnya ragam hayati (sumber daya 
genetik) yang hidup pada zona-zona tersebut. 
Kedua, memberi peluang bagi Indonesia bukan 
hanya memenuhi kebutuhan pangan nasional 
tetapi juga berperan sebagai lumbung pangan 
dan produk pertanian tropis untuk kebutuhan 
global. Potensi ini bergantung kepada kapasitas 
nasional dalam mengkarakterisasi dan 
mengidentifikasi intangible value sumber daya 
genetik (SDG) lokal sebagai dasar membuat 
invensi unggul, termasuk perakitan varietas 
unggul baru. Analisis genom merupakan 
pendekatan baru untuk mengkarakterisasi dan 
mengidentifikasi potensi sumber daya genetik 
secara cepat dan masif. Pendekatan teknologi 
ini akan mempercepat dan meningkatkan 
akurasi dari perakitan varietas unggul baru. 
Untuk itu, Badan Litbang Pertanian pada awal 
kurva kedua perkembangannya telah 
melakukan investasi yang signifikan guna 
menjalankan analisis genom. 
Indonesia juga memiliki keunggulan 
komparatif pengembangan nanoteknologi 
berbasis pangan dan pertanian karena memiliki 
sumber daya alam yang melimpah dan khas, 
baik yang berupa material organik maupun 
anorganik. Saat ini, nanoteknologi telah 
menjadi sebuah revolusi industri baru yang 
menarik dan berkembang dengan sangat cepat 
dibanyak negara. Dengan keunggulan sumber 
daya yang kita miliki, kita juga tidak boleh 
tertinggal dalam melakukan riset nanoteknologi 
untuk percepatan pembangunan pertanian yang 
berdaya saing di pasar global. Tahap awal yang 
perlu dilakukan dalam kajian nanoteknologi 
adalah menentukan material potensial yang 
akan dikembangkan menjadi nanopartikel, baik 
melalui pendekatan top-down maupun bottom-
up. Banyak karakter dan fenomena baru dari 
material nano yang perlu dikaji mendalam 
untuk pemanfaatannya dalam bidang pertanian 
dan pangan, pengelolaan lingkungan, 
nanosensor dan deteksi, bioprocessing pangan 
dan bioindustri nanomaterial. Di bidang 
produksi pertanian, aplikasi nanoteknologi bisa 
untuk meningkatkan efisiensi pupuk dan 
pengembangan sensor untuk pertanian presisi. 
Beberapa tahun kedepan, pertanian di 
Indonesia akan mengalami banyak tantangan 
yang terkait dengan perubahan penduduk 
dunia, khususnya Indonesia baik dalam jumlah 
maupun komposisinya, perubahan iklim, 
kelangkaan sumber energi dan perubahan pasar 
global yang mempengaruhi lingkungan 
strategis sektor pertanian Indonesia. Terkait 
dengan dinamika perubahan lingkungan 
strategis domestik dan global tersebut, maka 
Indonesia perlu mencermati potensi (kekuatan 
dan peluang) maupun permasalahan/kelemahan 
dan implikasinya yang dihadapi sektor 
pertanian. 
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Menghadapi berbagai perubahan dan 
tantangan, maka kedepan keberadaan lembaga 
penelitian dan pengembangan peternakan akan 
semakin strategis. Hasil penelitian harus dapat 
menjawab kebutuhan inovasi dalam arti luas 
untuk menjawab semua tantangan. Teknologi 
yang dihasilkan kedepan harus sejalan dengan 
era revolusi bioekonomi yang digerakkan oleh 
revolusi bioteknologi dan bioengineering yang 
mampu menghasilkan biomassa sebesar-
besarnya untuk kemudian diolah menjadi 
bahan pakan dan beragam bioproduk lain 
secara berkelanjutan. 
Terbukanya pasar global membawa 
konsekuensi akan masuknya ternak, produk 
ternak dan olahannya, sehingga ancaman 
penyakit zoonosis dan keamanan pangan 
menjadi topik riset yang harus terus 
dikembangkan. Sejalan dengan itu, teknologi 
diagnosis dini terhadap berbagai penyakit 
hewan menular terus dikembangkan guna 
mengantisipasi letupan yang dapat muncul 
sewaktu waktu. 
Kebutuhan lahan untuk pengembangan 
peternakan pada beberapa kondisi terkendala 
oleh penggunaan lahan berkesinambungan. 
Areal perkebunan menjadi salah satu lokasi 
ideal untuk pengembangan komoditas 
ruminansia, mengingat ketersediaan biomassa 
dan sumber pakan lainnya. Sehingga integrasi 
ternak-tanaman (perkebunan maupun tanaman 
pangan) menjadi salah satu prioritas 
pengembangan komoditas ruminansia yang 
sangat menjanjikan baik dari sisi perkebunan 
maupun peternakan. 
Arah penelitian dan pengembangan 
peternakan merujuk pada program pertanian 
yaitu mendukung pertanian bioindustri, adalah 
(1) Memprioritaskan penyediaan teknologi 
inovatif untuk optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya peternakan melalui pengembangan 
teknologi budidaya, penciptaan rumpun ternak 
adaptif; (2) Mempercepat penyediaan teknologi 
nano dan riset genom untuk meningkatkan 
produksi dan produktivitas ternak; (3) 
Mendorong kemajuan bioscience dan 
bioengineering di bidang peternakan; (4) 
Memfokuskan pada penciptaan bibit unggul 
ternak, teknologi pengolahan, penyimpanan, 
preservasi dan pengemasan serta rekayasa 
kelembagaan; (5) Merumuskan rekomendasi 
kebijakan bioindustri di bidang peternakan 
(Tiesnamurti et al. 2014). 
Inovasi teknologi pemuliaan pada ayam 
Kampung seperti ayam KUB juga ikut 
berperan dalam upaya meningkatkan 
produktivitas dan produksi daging ayam di 
dalam negeri dengan memanfaatkan sumber 
daya genetik ayam lokal. Demikian juga 
dengan itik Mojosari-Alabio (MA) telah 
mampu meningkatkan produksi telur itik dalam 
periode waktu produksinya, merupakan 
kontribusi dari peranan teknologi dalam 
meningkatkan produktivitas sumber daya 
genetik itik lokal. 
Teknologi persilangan untuk meningkatkan 
produksi daging pada sapi potong juga telah 
diterapkan secara luas di Indonesia melalui 
inseminasi buatan (IB). Sedangkan teknologi 
penciptaan domba komposit Sumatera dan 
Garut juga sudah dihasilkan dan dibuktikan 
dapat meningkatkan bobot potong jauh lebih 
besar dari domba aslinya pada waktu yang 
sama, namun upaya perbanyakannya belum 
mendapat perhatian. 
Selain teknologi pemuliaan, diperlukan 
juga teknologi pakan untuk mengatasi 
kebutuhan bahan pakan yang terus meningkat 
ditengah-tengah keterbatasan sumber daya 
alam. Berbagai sumber bahan pakan 
inkonvensional yang tersedia di alam perlu 
diteliti agar dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan pakan ternak. Biomassa 
berupa limbah perkebunan sawit yang 
melimpah telah diteliti oleh berbagai peneliti di 
Indonesia untuk bisa dijadikan sebagai bahan 
pakan dan pakan ternak. Dari berbagai 
penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hampir seluruh limbah 
tanaman sawit (pelepah dan daunnya, tandan 
kosong, bungkil sawit, solid) dapat digunakan 
untuk diproses menjadi pakan siap saji bagi 
ternak ruminansia terutama sapi potong 
(Sinurat et al. 2012). Demikian juga untuk 
campuran bahan pakan ternak unggas dapat 
menggantikan atau mensubstitusi sebagian 
kebutuhan jagung maupun bungkil kedelai. 
Langkah antisipatif yang perlu dilakukan 
dalam mengamankan usaha produksi unggas di 
Indonesia adalah merencanakan dan melakukan 
penelitian pengendalian penyakit Flu burung 
(Avian Influenza) baik pada ayam maupun 
pada itik termasuk mengantisipasi 
kemungkinan masuknya virus AI baru. Selain 
itu, juga dilakukan langkah antisipatif terhadap 
kemungkinan masuknya penyakit-penyakit 
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eksotik yang bersifat zoonosis terkait dengan 
pemanasan global dan perubahan iklim. 
Penyakit-penyakit tersebut antara lain penyakit 
virus Nipah, West Nile dan Japanese 
Encephalitis. Anjuran penerapan biosecurity 
pada peternakan harus terus disosialisasikan 
dan dikembangkan melalui kegiatan penelitian 
dan pengkajian. 
PENUTUP 
Upaya untuk meningkatkan konsumsi 
protein hewani dapat dilakukan sejalan dengan 
program peningkatan populasi dan 
produktivitas ternak yang ada. Keberadaan 
ternak yang beragam seperti ruminansia besar, 
ruminansia kecil, unggas dan aneka ternak 
pada kenyataannya telah memberikan 
kontribusi terhadap penyediaan kebutuhan 
protein hewani yang saling mensubstitusi satu 
dengan lainnya. Untuk itu, program 
pengembangan peternakan tidak terfokus 
hanya pada jenis komoditi tertentu, namun juga 
tetap memperhatikan jenis komoditi yang 
lainnya. Pengembangan peternakan sejalan 
dengan pengembangan subsektor pertanian 
lainnya dengan sistem integrasi dengan konsep 
pertanian bioindustri untuk meningkatkan nilai 
tambah usaha pertanian. Inovasi teknologi 
peternakan diarahkan untuk menghasilkan 
bibit/benih unggul, produk, serta teknologi 
lainnya untuk mendukung terciptanya “sistem 
Pertanian Bioindustri Berkelanjutan”. 
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